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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahawa Internalisasi 

Konsep Hak Asasi Manusia di SDN 29 Kota Selatan, Kota Gorontalo gambaran 

mengenai perencanaan RPP kegiatan pembelajaran secara sistematis yang memuat 

materi, media, yang akan dilaksanakan di dalam pembelajaran. Aplikasi dalam 

pembelajaran siswa SD yang bersifat konkrit dan dapat ditangkap secara inderawi, 

ketika siswa memiliki kesempatan untuk mengalami sendiri internalisasi konsep 

HAM, mengacu pada faktor penunjang seperti materi pembelajaran, RPP, dan 

kompetensi guru. 

Hasil penelitian ini juga menghasilkan beberapa konsep diantaranya:  

Pertama ,secara empiris perencanaan meliputi: materi pelajaran, jam 

pelajaran, tingkat perkembangan kongnitif siswa, lingkungan belajar, dan fasilitas 

penunjang yang tersedia untuk memberikan suasan  menyenangkan pada saat 

proses pembelajaran mengenai HAM.  

Kedua, penguasaan ruang dalam pembelajaran dan proses yang telah 

ditetapkan dapat disuplai pengetahuan mendaptkan informasi, ide, keterampilan, 

dan cara berfikir siswa yang sifatnya fleksibeldan situasional berkaitan dengan 

HAM. Sesuai dengan tingkat tatanan kelas. 

Ketiga, stimulasi dari guru dan orangtua untuk membangun relasi agar 

dapat memberikan pengawasan dalam proses pembelajaran dalam lingkungan 

sekolah dan keluarga. Upaya penyadaran dalam memberikan pembelajaran berupa 

nasehat, tanpa dilakukan secara fisik secara tidak langsung merampas HAM 

dengan alasan mendidik. 
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5.2 Saran 

a. Bagi Sekolah 

Dalam hal ini kepala sekolah dan guru serta tenaga kependidikan, agar 

lebih memperhatikan situasi dan kondisi lingkungan sekolah terkhusus 

kepada faktor-faktor penyebab kurangnya pemahaman siswa mengenai 

Hak Asasi Manusia. Guru hendaknya lebih mengembangkan upaya yang 

dapat memberikan pemahaman siswa mengenai Hak Asasi Mansuia. 

Upaya tersebut di dasarkan dari faktor-faktor yang mempengaruhi. 

b. Orang tua siswa 

Sekarang ini pendidikan sangat penting, hendaknya memberikan teladan 

untuk tindakan pelanggaran HAM, memberikan pengetahuan tentang 

pentingnya pendidikan, sehingga siswa akakan lebih giat memahami 

tentang Hak Asasi Manusia dengan sendirinya. Selain itu orangtua lebih 

memberikan situasi belajar yang kondusif untuk menunjang pemahaman 

siswa. 

c. Siswa 

Bagi siswa hendaknya selalu mengikuti dan turut mensukseskan kegiatan 

pembelajaran mengenai HAM, agar tidak ada lagi diskriminasi sesama 

teman di sekolah. 
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